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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentul@atuk
perkembangan individu dan perkembangan masyaraKemajuan suatu
masyarakat dapat dilihat dari perkembangan peratgik Secara jelas tujuan
Pendidikan Nasional yang dirumuskan dalam pasaln8abg-Undang No.20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional niernkan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emgoikb watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkaerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi tpeskdik, agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Weig Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan sebagaimana termuat dalam Untemgng tersebut,
harus dipahami dan disadari oleh setiap pengembkankulum. Sebab, apapun
yang direncanakan dan dikembangkan serta dilakaandlklam setiap proses
pendidikan pada akhirnya harus bermuara pada pdragegan potensi setiap anak
agar mereka menjadi manusia yang beriman dan beatakemiliki akhlak yang
mulia, manusia yang sehat, berilmu, cakap dansklragainya.

Penggunaan suatu strategi pembelajaran akan meamlb@t@ncaran,
efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan. Guluntut harus dapat
menetapkan strategi pembelajaran apa yang palpag tn sesuai untuk tujuan
tertentu, penyampaian bahan tertentu, suatu kombeisijar peserta didik, dan
untuk suatu penggunaan strategi atau metode yangange telah dipilih.
Mengingat guru sebagai “Guru merupakan jabataau gbrofesi yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekemjaadak bisa dilakukan
oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melekn kegiatan atau
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pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbidal@m bidang-bidang

tertentu, belumdapat disebut sebagai guru. uneejadu guru diperlukan syrat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profdsyang harus menguasai betul
seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbégu pengetahuan

lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalasa pendidikan tertentu
atau pendidikan prajabatah”.

Proses belajar-mengajar mempunyai makna dan penggedng lebih luas
daripada pengertian mengajar. Dalam proses beteagajar tersi-rat adanya
sate kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan astiawea yang belajar dan
guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini lierjeteraksi yang saling
menunjang.

Namun demikian dalam kenyataannya sering kali djgimbahwa
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru hanyaaselarmalitas saja. Guru
yang seharusnya mengarahkan proses belajar meisgagna bertahap dari awal
hingga akhir dan membantu anak didik dalam mendap#n khusus pengajaran
secara langsung, justru lebih banyak menekankaa kegentingan pribadi, yaitu
yang penting kewajiban mengajar telah dilaksanakaehingga hak berupa
pendapatan atau penghasilan dari mengajar terdmbat diperoleh. Dengan
demikian tujuan mengajar guru dalam pelaksanaabaggak yang kurang sesuai
dengan realitas yang ada. Apabila tujuan guru dat@emgajar hanya karena
pekerjaan dan bukan untuk mengantarkan, membargartpedidik sehingga
memperoleh tujuan pendidikan yang sebenarnya, npakabelajaran tersebut
sudah berhenti hanya pada proses saja. Tujuandiesnditidak akan tercapai jika
guru tidak lagi mengutamakan kepentingan siswa, li@mya mengedepankan
kepentingan pribadi yaitu kewajiban mengajar tééapenuhi.

Oleh karena itu perlu adanya sustu upaya yang ddifeékan dengan
pembelajaran untuk menumbuhkan dan meningkatkavitaktdan hasil belajar
siswa, guru dapat pula memakai suatu pendekatamp dikenal istilahLearning
Sart With A Question (LSQ). Pendekatan ini dapat diterapkan untuk

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011),
him. 5
¥ Moh. Uzer Usmarlylenjadi., him. 4



meningkatkan hasil belajar peserta didik, karen® L&lalah salah satu cara
membuat peserta didik belajar secara aktif adalahga membuat mereka
bertanya tentang materi pelajaran sebelum adalpsajedari pengajér.

Adapun secara teknis, LSQe&arning Start With A Question), diterapkan sebagai
suatu strategi yang diterapkan dalam kegiatan dretagngajar. Sedangkan, apa
yang dimaksud dengan "strategi pembelajaran” adalatu perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesainukuninencapai tujuan
pendidikan. Dengan kata lain, strategi pembelajadailah upaya yang dilakukan
oleh perancan@designer) dalam menentukan metode menyampaikan pesan,
penentuan media, atur isi pelajaran, Serta inteaksr pembetajar, guru dan
peserta didik atau antar peserta didik.

Namun seberapa maksimal tujuan dapat tercapaiahatiigantung
pada ketepatan strategi yang digunakan. Hal demik&lumlah cukup. Karena
sebagus apapun strategi yang digunakan, jika dakmyampaiannya guru tidak
memahami atau menjiwai dari strategi tersebut, nstkedegi akan stagnan, kaku,
tidak bisa berkembang.

Yang terpenting adalah, srategi yang digunakan$lalumenuntut peran
peserta didik lebih dominan ketimbang peran gutuat&gi yang digunakan
jangan sampai membungkam kreatifitas peserta didik.

Komponen strategi pembelajaran secara garis depat
dikelompokkan menjadi
1. Komponen pertama yaitu urutan kegiatan pembelajaran
Komponen kedua yaitm metode pembelajaran
Komponen ketiga yaitu media yang digunakan.
Komponen keempat adalah waktu tatap muka.
Komponen kelima adalab pengel olaan kdlas®
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Strategi pembelajaran di atas, dapat di simpulkaihwia strategi
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pembelajaran adalah suatu rencana yang dilaksanaéadidik (guru) untuk
mengoptimalkan potensi peserta didik agar siswigb&traktif dalam kegiatan
pembelajaran dan mencapai hasil yang diharapkan.

Pengertian PAIKEM, secara bahasa dan istilah déijdaskan secara singkat, ia
merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, InbvaKreatif, Efektif dan
Menyenangkan. IstilahAktif, maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses akitif
membangun makna dan pemahaman dari informasi, ifpeagetahuan maupun
pengalaman oleh peserta didik sendMoses belajar peserta didik tidak semestinya
diperlakukan seperti bejana kosong yang pasif yaagya menerima kucuran
ceramah sang guru tentang ilmu pengetahuan atatmasi. Karena itu, dalam
proses pembelajaran guru dituntut mampu menciptalsamsana yang
memungkinkan peserta didik secara aktif menemukammproses dan
mengkonstruksi ilmu pengetahuan dan keterampilder&mpilan baru. Istilah
Inovatif dimaksudkan dalam proses pembelajaran  muncuidéddaru atau
inovasi-inovasi positif yang lebih baik. Istilakreatif memiliki makna bahwa
pembelajaran merupakan sebuah proses mengembakrghdifitas peserta didik,
karena pada dasarnya setiap individu memiliki inggi dan rasa ingin tahu
yang tidak pernah berhenti. Dengan demikian, gurdgurdut mampu
menciptakan kegiatan pembelajaran yang beragamgghiseluruh potensi
dan daya imajinasi peserta didik dapat berkembatsara maksimal. Istilah
Efektif berarti bahwa model pembelajaran apapun yang Hdipdrus menjamin
bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara imaks Ini dapat
dibuktikan dengan adanya pencapaian kompetensi dlatu peserta didik
setelah proses belajar mengajar berlangsung. dRhir kegiatan proses
pembelajaran harus ada perubahan pengetahuan dsikdgeterampilan pada diri
peserta didik. Sedangkan istiladenyenangkan dimaksudkan bahwa proses
pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yaewyenangkan dan
mengesankan. Suasana pembelajaran yang menyenadghkaberkesan akan
menarik minat peserta didik untuk terlibat secaiif,a sehingga tujuan
pembelajaran akan dapat tercapai secara maksinsamiping itu, pembelajaran

yang menyenangkan dan berkesan akan menjadi hadiand bagi peserta didik



yang pada gilirannya akan mendorong motivasinya ad@m aktif dan
berprestasi pada kegiatan belajar berikuthya.

Belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jigagota didik itu aktif dan
terus bertaya ketimbang hanya menerima apa yamgngakan oleh pengajar.
Salah satu cara untuk membuat mereka bertanyatentateri palajaran sebelum
ada penjelasan dari pengajar. Srtategi ini dapagmegah peserta didik mencapai
kunci belajar, yaitu bertanya.

Pembelajaran Figih pada kelas IV semester 2 di Btbiyyatul Athfal
Wedung Demak khususnya menunjukkan hasil yang betencapai KKM.

Permasalahan yang menjadi penyebab rendahnya belsilar Figih
tersebut, menurut pendapat penulis dapat diberdadnsi dengan menerapkan
metode Learning Sart With A Question (LSQ) dalam pembelajaran. Hal ini
dikarenakan metodéearning Sart With A Question (LSQ) merupakan suatu
metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkaih helajar peserta didik, dan
dilaksanakan dengan pembelajaran aktif dalam bgtamgar siswa dapat
memiliki daya berinkuiri dan saling bekerjasamdalsaatu cara membuat peserta
didik belajar secara aktif adalah dengan membua¢kaebertanya tentang materi
pelajaran sebelum ada penjelasan dari pengdjerlebih lagi pada permasalahan
tentang interaksi mengajar antara guru dengan slawantar siswa dengan siswa
kurang aktif sehingga perhatian dan motivasi belsiswa masih kurang, maka
metodelLearning Start With A Question (LSQ) yang mengedepankan keaktifan
siswa dalam bertanya baik antara siswa denganrgatpun antar siswa dengan
siswa sehingga dapat menjadi salah satu solusiikenintuk mengaktifkan siswa.
Apabila keaktifan belajar siswa telah terbentuk, kanahal tersebut dapat
mendorong peningkatan hasil belajar siswa khusugagia pembelajaran Fiqgih.

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, maka gpdmrinaksud untuk
meneliti, mengkaji dan membahas dalam penelitiangyaerbentuk skripsi
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PENGGUNAAN METODE LEARNING START WITH A QUETION UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PELARARAN
FIQIH POKOK BAHASAN SHOLAT IDUL ADHA KELAS IV SEMESTER 2
DI MI TARBIYYATUL ATHFAL WEDUNG DEMAK TAHUN PELAJAR AN
2010/2011.

B. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan judul skripsi tersebut, dibutuhk@eberapa batasan
permasalahan yang jelas. Oleh karena itu penebtnbuat beberapa rumusan
masalah yang akan dijadikan sebagai penuntun dalaghah-langkah penelitian
pada bab-bab berikutnya. Adapun yang menjadi pgadok permasalahan
dalam penelitian skripsi ini adalah :

1. Bagaimanakah pelaksanaan metddmrning Start With A Quetion untuk
pelajaran Figih pokok bahasan Sholat Idul Adha kéla semester 2 di Ml
Tarbiyyatul Athfal Wedung Demak tahun pelajaran@@011 ?

2. Buktikan penggunaan metodéearning Sart With A Quetion dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aelaj Figih pokok bahasan
Sholat Idul Adha kelas IV semester 2 di Ml Tarlagy Athfal Wedung
Demak tahun pelajaran 2010/2011 !

C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini hasilnya akan membawa manfaat bagi :

a. Siswa dapat lebih aktif dalam melaksanakan pendralajdi kelas sehingga
tercipta interaksi belajar yang kondusif baik aatsiswa dengan guru maupun
antar siswa dengan siswa lainnya.

b. Guru dapat menjadikan metotlearning Start With A Quetion sebagai salah
satu metode dalam meningkatkan hasil belajar sidwesusnya pada mata

pelajaran Figih.



